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Abstrak
Masa remaja merupakan fase krusial dalam perkembangan individu, di mana remaja kerap menghadapi tantangan moral seperti perilaku menyimpang dan pengaruh negatif teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan pelatihan konselor sebaya berbasis nilai-nilai Punakawan untuk meningkatkan nilai moral siswa di SMP Negeri 2 Plupuh. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen single group pre-post design. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII dan VIII yang mengikuti pelatihan konselor sebaya. Pengumpulan data dilakukan melalui skala kecerdasan emosional pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman nilai moral dan kemampuan siswa dalam menghadapi permasalahan setelah mengikuti program. Siswa mampu menerapkan nilai-nilai Punakawan seperti kejujuran, kepedulian, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, program ini juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan interpersonal dan empati para konselor sebaya. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program konselor sebaya berbasis nilai-nilai Punakawan efektif dalam meningkatkan nilai moral siswa serta membentuk lingkungan sekolah yang lebih suportif dan bernilai.

Kata Kunci: konselor sebaya, nilai-nilai Punakawan, moralitas remaja, keterampilan interpersonal, SMP.

The Efectiveness Of Peer Counseling Training Based On Punakawan Values To Improve Moral Values of SMPN 2 Plupuh

Abstract
Adolescence is a crucial phase in individual development, during which teenagers often face moral challenges such as deviant behavior and negative peer influence. This study aims to evaluate the effectiveness of a peer counseling program based on Punakawan values in improving student morality at SMP Negeri 2 Plupuh. The research employed a quantitative approach with a case study design. The respondents were 7th and 8th-grade students who participated in the peer counseling program. Data were collected through observation,
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interviews, and pre-test and post-test questionnaires. The results showed a significant improvement in students' understanding of moral values and their ability to deal with problems after participating in the program. Students were able to apply Punakawan values such as honesty, empathy, and responsibility in their daily lives. In addition, the program had a positive impact on the development of interpersonal skills and empathy among peer counselors. Based on these findings, it can be concluded that the peer counseling program based on Punakawan values is effective in enhancing students’ morality and in fostering a more supportive and value- driven school environment.

Keywords: peer counseling, Punakawan values, adolescent morality, interpersonal skills, junior high school.
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PENDAHULUAN
Masa remaja adalah fase penting dalam perkembangan individu, ditandai dengan pencarian jati diri dan pembentukan karakter. Pada tahap ini, siswa SMP sering menghadapi berbagai tantangan dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun pergaulan sebaya. Salah satu tantangan yang sering muncul adalah penurunan nilai moral akibat pengaruh negatif lingkungan dan kurangnya keteladanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkah laku siswa yang tidak sesuai dengan nilai dan norma masyarakat mencerminkan penurunan moral yang memerlukan perhatian serius (Maghfirah Hidayani dkk., 2022). Temuan lain menyatakan bahwa konselor sebaya dapat menjadi metode efektif dalam membantu siswa mengatasi permasalahan moral dan sosial yang mereka hadapi (Silvia & Yula, 2015).
Nilai moral adalah seperangkat prinsip dan norma yang menjadi pedoman dalam bertingkah laku di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Suryani, 2020). Nilai moral yang kuat sangat penting agar siswa dapat membedakan perilaku baik dan buruk, serta mengambil keputusan yang tepat dalam berbagai situasi. Salah satu upaya untuk meningkatkan nilai moral siswa adalah melalui pelatihan konselor sebaya. Konselor sebaya merupakan bantuan yang diberikan oleh teman sebaya untuk membantu individu mengatasi permasalahan, termasuk masalah moral (Muswardi dkk., 2008). Melalui konselor sebaya, siswa dapat saling berbagi pengalaman, memberikan dukungan, dan menanamkan nilai- nilai  positif  secara  lebih  efektif  karena

kedekatan	emosional	dan	kesamaan	usia (Rachmayanie & Prahesty, 2016).
Dalam konteks budaya Jawa, terdapat tokoh-tokoh Punakawan yang dikenal sebagai simbol nilai-nilai moral, seperti kejujuran, kesederhanaan, kerendahan hati, dan kebijaksanaan. Nilai-nilai Punakawan dapat digunakan sebagai dasar dalam pembentukan karakter siswa, khususnya dalam meningkatkan nilai moral. Penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Punakawan dalam pembelajaran dapat meningkatkan empati, rasa tanggung jawab, dan sikap saling menghargai antar siswa (Handayani, 2023).


Konselor Sebaya
Konselor sebaya adalah layanan bantuan psikologis yang diberikan oleh individu seusia untuk membantu teman sebaya mengatasi masalah pribadi dan sosial secara efektif dan setara. Layanan ini memanfaatkan kedekatan usia dan pengalaman yang sama, menciptakan suasana nyaman dan saling percaya antara konselor dan konseli. Menurut Hunainah (2011), tujuan utama konselor sebaya adalah memberikan dukungan emosional serta membantu individu mengenali dan mengatasi masalahnya melalui proses mendengarkan aktif dan komunikasi terbuka.
Dalam praktiknya, konselor sebaya tidak hanya berfokus pada evaluasi isi masalah, melainkan lebih menekankan pada proses berpikir, perasaan, dan pengambilan keputusan yang dihadapi oleh konseli. Konselor sebaya

berperan sebagai sahabat yang siap mendengarkan, fasilitator yang membantu pertumbuhan bersama, dan pemimpin yang peduli untuk mendorong perubahan positif pada teman sebaya. Selain itu, konselor sebaya juga berfungsi sebagai media pembelajaran keterampilan sosial, pengembangan empati, dan peningkatan rasa tanggung jawab sosial di kalangan remaja.
Tahapan pelaksanaan konselor sebaya biasanya meliputi mendengarkan aktif masalah konseli, mengenali jenis masalah, menjajaki alternatif solusi, dan menegosiasikan kontrak bantuan. Setelah itu, konselor sebaya melakukan eksplorasi masalah dengan empati dan mendampingi konseli dalam proses pengambilan keputusan serta evaluasi hasil keputusan tersebut.
Manfaat konselor sebaya mencakup pembangunan komunikasi yang efektif, kemampuan mendengar dan merespon dengan baik, serta pengembangan kemampuan observasi dan etika interpersonal yang sehat. Dengan demikian, konselor sebaya merupakan metode yang efektif dalam membantu remaja mengatasi masalah psikososial sekaligus meningkatkan nilai-nilai moral dan perilaku prososial.


Nilai Moral dalam Tokoh Punakawan
Tokoh Punakawan dalam kisah pewayangan tidak hanya menjalankan fungsi sebagai pendamping dan penasihat bagi para ksatria, melainkan juga merepresentasikan figur yang mampu menciptakan hubungan interpersonal yang harmonis, penuh empati, serta dilandasi kepercayaan merupakan elemen krusial dalam praktik konseling yang efektif. Misalnya, karakter Semar digambarkan sebagai pribadi yang rendah hati, jujur, serta penuh kasih, sementara Gareng dan Petruk mencerminkan ketelatenan, kesabaran, dan kemampuan menyikapi persoalan dengan sikap humoris. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam karakter Punakawan tersebut sangat potensial untuk diintegrasikan ke dalam program pelatihan konselor sebaya, guna membentuk siswa yang mampu menjadi pendengar aktif, mediator yang bijak, serta

pendukung yang tulus bagi teman-temannya yang sedang menghadapi kesulitan.
Pendekatan ini selaras dengan prinsip- prinsip dalam teori psikologi indigenous, yang menekankan pentingnya pengembangan strategi intervensi psikologis yang bersumber dari kearifan dan tradisi budaya lokal. Indigenous counseling, sebagaimana dijabarkan oleh Farikhatul ‘Ubudiyah (2020), memandang nilai-nilai budaya, tokoh-tokoh lokal, serta tradisi masyarakat sebagai fondasi utama dalam proses bimbingan dan konseling. Dengan demikian, peserta pelatihan tidak hanya memperoleh kompetensi teknis dalam konseling, tetapi juga mengalami proses internalisasi identitas budaya yang memperkuat keterikatan mereka dengan akar sosial-budaya sendiri. Teori ini juga menggarisbawahi bahwa efektivitas konseling sangat bergantung pada kesesuaiannya dengan nilai-nilai lokal yang hidup dalam masyarakat tempat intervensi dilakukan. Dalam tesisnya yang berjudul “Spiritual Values dalam Kearifan Lokal: Kajian Indigenous Counselling pada Masyarakat Muslim Bonokeling,” Farikhatul ‘Ubudiyah (2020) menegaskan bahwa indigenous counselling lahir dari kebutuhan autentik masyarakat untuk menyelesaikan persoalan hidup melalui mekanisme, nilai, dan simbol budaya mereka sendiri, bukan sekadar menerapkan teori-teori Barat yang kerap kali tidak kontekstual terhadap realitas lokal.
Oleh karena itu, implementasi pelatihan konselor sebaya yang mengadopsi nilai-nilai Punakawan tidak hanya berperan dalam pengembangan keterampilan konseling, tetapi juga memiliki kontribusi signifikan dalam menanamkan karakter luhur serta memperkuat identitas budaya peserta didik. Hal ini diperkuat oleh temuan Amiruddin (2016), yang menunjukkan bahwa metode penyampaian pesan moral melalui cerita yang melibatkan tokoh Punakawan terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai etika pada anak- anak, karena mereka cenderung meneladani tokoh-tokoh yang mereka kagumi. Dalam konteks pelatihan konselor sebaya, penerapan nilai-nilai yang diusung oleh tokoh Punakawan tidak hanya memperkaya kapasitas siswa sebagai fasilitator emosional, tetapi juga menjadi media internalisasi karakter mulia yang  menjadi  fondasi  utama  dalam


memberikan dukungan psikososial kepada teman sejawat mereka.
Nilai-Nilai Punakawan
Dalam pertunjukan wayang, setiap tokoh membawa karakteristik khas yang mencerminkan nilai-nilai tertentu. Wayang kulit, khususnya, bukan sekadar bentuk hiburan tradisional, melainkan juga memainkan peran penting sebagai media edukatif, terutama dalam menanamkan nilai-nilai moral. Melalui rangkaian cerita yang sarat pesan, wayang tidak hanya menyampaikan ajaran yang mendidik, tetapi juga mampu menumbuhkan kesadaran sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Purwanto, 2018). Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah mahasiswa, diketahui bahwa beberapa tokoh pewayangan masih dianggap relevan dan layak dijadikan sebagai teladan di lingkungan mahasiswa masa kini. Di antara tokoh-tokoh tersebut, Semar menonjol karena digambarkan memiliki sifat rendah hati serta kejujuran yang tulus.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Kresna (2002) yang menegaskan bahwa tokoh- tokoh dalam dunia pewayangan mengandung nilai-nilai filosofis yang tetap kontekstual dengan dinamika kehidupan manusia modern. Para tokoh tersebut tidak hanya berfungsi sebagai simbol naratif, tetapi juga menyampaikan makna yang mendalam mengenai pembentukan karakter individu. Sebagai contoh, karakter Semar digambarkan dengan jari telunjuk yang tampak menunjuk ke depan, simbol dari kehendak dan niat kuat untuk menciptakan sesuatu. Matanya yang tampak menyipit menyiratkan kesungguhan serta ketelitian dalam setiap proses penciptaan yang dijalani.
Sementara itu, tokoh Gareng, anak tertua Semar, ditampilkan dengan tubuh yang tampak tidak sempurna: tangan yang cacat, kaki yang pincang, serta mata yang juling. Citra fisik ini tidak dimaksudkan untuk merendahkan, melainkan mengandung pesan filosofis bahwa daya cipta manusia tidak selalu menghasilkan kesempurnaan. Nilai moral yang ingin disampaikan adalah pentingnya ketekunan dalam berkarya, diiringi kesadaran bahwa hasil akhir dari setiap usaha adalah wewenang Sang Pencipta. Dalam arti ini, manusia diminta untuk

terus	berusaha	tanpa	bergantung	pada kesempurnaan hasil.
Tokoh lainnya, yakni Petruk, digambarkan bertubuh tinggi dengan lengan dan kaki yang panjang serta hidung yang mancung. Karakteristik ini melambangkan bahwa penciptaan yang disertai dengan rasa atau keindahan akan menghasilkan sesuatu yang penuh nilai dan kelebihan. Petruk merepresentasikan estetika dan kepekaan dalam proses berkarya. Sebaliknya, tokoh Bagong, meskipun secara fisik tidak menarik seperti Petruk, justru dianggap sebagai wujud manusia yang paling utuh. Ia menunjukkan bahwa keaslian kemanusiaan justru terletak pada pengakuan terhadap kekurangan diri. Dari situ dapat ditarik pelajaran bahwa setiap kekurangan tidak perlu disesali, karena di dalamnya terkandung esensi kemanusiaan yang sejati.
METODOLOGI
Subjek Penelitian
Subjek yang diteliti dalam penelitian ilmiah sering kali disebut sebagai sumber data, karena darinya informasi dikumpulkan untuk dianalisis. Teknik purposive sampling dipakai untuk mendukung pemilihan subjek yang tepat. Purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel non-probabilistik, di mana pemilihan subjek dilakukan secara sengaja oleh peneliti berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021). Pendekatan ini digunakan dengan harapan bahwa sampel yang dipilih dapat memberikan informasi yang mendalam dan tepat guna dalam menjawab permasalahan penelitian yang sedang dikaji. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Plupuh yang berada pada kelas 7 & 8 berdasarkan penyebaran skala psikologis dan rekomendasi guru BK.
Design Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuantitatif eksperimen satu kelompok (one group pretest- posttest design). Penelitian ini diawali dengan pengukuran awal (pretest) terhadap satu kelompok subjek, dilanjutkan
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dengan pemberian pelatihan sebagai bentuk intervensi, dan diakhiri dengan pengukuran akhir (post-test) untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi (William & Hita, 2019 dalam Hananto & Meilini, 2023). Peneliti dapat melihat hasil secara akurat karena dapat membandingkan keadaan subjek penelitian sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat keefektifan program pelatihan konselor sebaya berbasis nilai-nilai Punakawan dalam meningkatkan moral siswa di SMP Negeri 2 Plupuh.
Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan alat test pretest dan posttest. Menurut Suharni Arikunto (2010), Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang memudahkan peneliti dalam menjalani penelitian. penelitian ini menggunakan pretest- posttest. pretest yang memiliki pengertian instrumen berupa tes yang digunakan sebelum treatment (perlakuan), sedangkan posttest merupakan instrumen berupa tes yang diberikan sesudah treatment (perlakuan). pretest-posttest bertujuan untuk mengetahui perubahan setelah pemberian treatment (perlakuan). Penelitian ini menggunakan desain one group pretest - posttest. Arikunto (2013) menjelaskan bahwa desain penelitian one group pretest - posttest melibatkan pengukuran nilai rata-rata pretest dan posttest menggunakan rumus statistik, kemudian akan dihitung gain (selisih) antara pretest dan posttest sebagai indikator perubahan dalam penelitian.
Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahapan pokok yaitu pretest, intervensi berupa pelatihan konselor sebaya, dan posttest. Subjek diminta untuk mengisi instrumen penelitian berupa skala psikologis mengenai moral remaja. Subjek yang memenuhi kriteria penelitian akan diseleksi untuk mengikuti intervensi atau pelatihan konselor sebaya. Pada pertemuan pertama, subjek diberikan materi mengenai konsep dasar konseling beserta nilai- nilai Punakawan yang ada di dalamnya. Kemudian, pada pertemuan kedua, subjek diberikan materi mengenai keterampilan dasar konseling. Terakhir, pada pertemuan ketiga

subjek mempraktekkan konselor sebaya bersama-sama. Setelah ketiga rangkaian pelatihan tersebut diberikan, terdapat pertemuan keempat menjadi pertemuan final sebagai pengesahan ekstrakurikuler konselor sebaya sekaligus pengisian posttest.
INTERVENSI
(Pelatihan Konseling Sebaya)
PRETEST
Pertemuan 3
(Praktik konseling sebaya bersama	- sama)
Pertemuan 2
(Keterampi lan dasar konseling)
POSTTEST
Pertemuan 1
(Konsep dasar konseling & nilai - nilai punakawan)


Bagan 1.
Prosedur Penelitian

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa uji-t untuk sampel independen.
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil PreTest-PostTest yang diberikan kepada 12 subjek, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Data Hasil PreTest dan PostTest Skala Kecerdasan Moral.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui rata-rata skor hasil pretest adalah 216,83 dengan standar deviasi 18,944, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 241,25 dengan standar deviasi 11,274. Adanya skor tersebut menunjukkan gain score sebesar 24,42, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata pada hasil pretest dan posttest peer cons yang telah diberikan. Hal ini menunjukan bahwa aspek pemahaman, kemampuan, dan moral konselor sebaya meningkat setelah diberi pelatihan.
Kemudian dilakukan uji paired sample t-test menggunakan aplikasi SPSS yang mendapatkan hasil sebagai berikut:


[image: ]
Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test.
Tabel tersebut menunjukkan hasil uji Paired Sample t-Test yakni Sig = 0.001, sehingga sebagaimana yang dinyatakan oleh Sugiyono (2015) apabila besar sig < 0,05 maka dinyatakan terdapat perbedaan dari sebelum dan sesudah diberikannya treatment. Dapat diartikan bahwa pelatihan konselor sebaya berbasis nilai-nilai Punakawan efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa anggota konselor sebaya akan nilai moral.
Punakawan merupakan tokoh pewayangan yang cukup terkenal luas di kalangan masyarakat. Punakawan sendiri terdiri atas eyang Semar, Nala Gareng, Petruk, dan Bagong. Masing-masing darinya memiliki karakter yang berbudi luhur sehingga patut untuk dijadikan sebuah pedoman. Dimana hal ini sejalan dengan n konsep teori Indigenous psychology yang percaya bahwa perilaku manusia atau pikiran yang asli atau sumbernya didasarkan pada konteks manusia tersebut berada, yang tidak didasarkan atau diterapkan dari daerah lain, dan yang dirancang untuk orang-orang yang berada pada konteks tersebut (Kim Berry, 1993). Artinya sifat dan perilaku

seseorang memang dapat terbentuk dari budaya tempat mereka tinggal. Seperti tokoh Punakawan merupakan bagian dari kebudayaan yang sangat berkembang di Jawa. Masing- masing mereka memiliki karakter seperti selalu berkata jujur, berbuat baik, peduli sosial, menaati peraturan, berani memberantas kejahatan, toleransi dengan menghargai dan mengakui perbedaan pendapat serta perilaku maupun budaya yang ada, lalu selalu bertanggung jawab atas kesalahan yang diperbuatnya (Zuhriah, 2024). Setiap karakter tersebut memiliki dampak positif yang dapat dijadikan sebagai cermin bagi seseorang untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari- hari. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Zuhriah (2024) menunjukkan bahwa tokoh punakawan memiliki karakteristik dan nilai- nilai pendidikan karakter yang relevan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran penanaman karakter siswa.
Salah satu cara untuk dapat menanamkan nilai-nilai dari karakter Punakawan adalah dengan melakukan pelatihan konselor sebaya. Pelatihan sendiri mengacu pada kegiatan untuk membentuk atau membekali karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan perilaku agar perilaku karyawan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh perusahaan (Meidita, 2019: 229). Sedangkan konselor sebaya merupakan cara memecahkan masalah menggunakan	keterampilan	dan mendengarkan secara aktif, untuk mendukung orang orang yang sebaya dengan kita (Van Kan, 2014). Sehingga dalam konteks konselor, pelatihan konselor sebaya berbasis nilai-nilai Punakawan adalah upaya membekali individu sebaya dengan keterampilan mendengar dan membantu yang berlandaskan nilai-nilai Punakawan, sekaligus menanamkan karakter positif dari tokoh-tokoh tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2022) yang menunjukkan bahwa implementasi pelatihan konselor sebaya mampu meningkatkan empati remaja calon konselor di panti asuhan. Hasil observasi dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada keterampilan mendengarkan efektif dan pengembangan	literasi	emosional. Sebagaimana diketahui individu dengan empati tinggi akan mempunyai etika moral yang
Keefektifan Pelatihan Konselor Sebaya Berbasis Nilai-Nilai Punakawan untuk Meningkatkan 90
Nilai Moral Siswa SMPN 2 Plupuh

Keefektifan Pelatihan Konselor Sebaya Berbasis Nilai-Nilai Punakawan untuk Meningkatkan Nilai Moral Siswa SMPN 2 Plupuh
89


Insight: Jurnal Bimbingan dan Konseling 14 (1)
Juni 2025

cenderung tinggi pula dalam masyarakat (Kayuan & Tobing, 2021). Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu; (1.) Pengisian skala psikologis mengenai moral remaja lalu pretest bagi kandidat yang memenuhi kriteria, (2.) Pelatihan konselor sebaya yang terdiri dari empat pertemuan membahas mengenai dasar- dasar konselor dan nilai-nilai Punakawan, keterampilan dasar konselor, praktik konselor sebaya dan pengesahan ekstrakurikuler konselor sebaya. (3.) Pengisian posttest.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan konselor sebaya berbasis nilai-nilai Punakawan dapat digunakan untuk meningkatkan aspek moral pada siswa anggota konselor sebaya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pretest dan posttest terhadap 12 subjek, ditemukan adanya peningkatan skor rata-rata kecerdasan moral setelah diberikan pelatihan konselor sebaya berbasis nilai-nilai Punakawan. Skor rata-rata meningkat dari 216,83 menjadi 241,25, dan hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan perbedaan yang signifikan (p = 0,001, p < 0,05). Ini menandakan bahwa pelatihan tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan moral siswa anggota konselor sebaya.
Nilai-nilai Punakawan seperti kejujuran, kepedulian sosial, tanggung jawab, toleransi, dan keberanian terbukti relevan sebagai dasar pembentukan karakter positif. Pelatihan ini tidak hanya membekali peserta dengan keterampilan konseling, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter luhur yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pelatihan konselor sebaya berbasis Punakawan merupakan metode yang efektif dalam menumbuhkan kecerdasan moral remaja.
Implikasi penelitian ini ditujukan pada siswa, guru BK dan penelitian selanjutnya. Siswa yang telah mengikuti pelatihan konselor sebaya	diharapkan	dapat mengimplementasikan nilai-nilai Punakawan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Siswa juga diharapkan dapat menjadi contoh

yang baik bagi teman sebaya dalam bersikap jujur, bertanggung jawab, toleran, serta peduli terhadap sesama. Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan untuk menjadikan pelatihan konselor sebaya berbasis nilai-nilai Punakawan sebagai bagian dari program rutin pengembangan karakter siswa. Guru BK juga dapat terus memfasilitasi kegiatan pendampingan dan pembinaan lanjutan agar para konselor sebaya mampu menjalankan perannya secara optimal dan berkelanjutan.
Peneliti berikutnya disarankan untuk menggunakan jumlah subjek yang lebih besar dan beragam agar hasil penelitian lebih representatif. Selain itu, dapat dilakukan eksplorasi pendekatan-pendekatan berbasis kearifan lokal lainnya dalam pelatihan konselor sebaya. Peneliti juga dianjurkan untuk menambahkan metode evaluasi kualitatif, seperti observasi atau wawancara, serta melakukan studi lanjutan untuk melihat dampak jangka panjang pelatihan terhadap perkembangan karakter moral siswa.
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